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MITOS DAN LAMBANG  

Lambang merupakan produk budaya yang tidak mudah untuk di tafsir dan 

dimaknai, akibatnya arti dan makna lambang kadang memiliki arti dan makna bias 

bagi masyarakat. Sebagai produk budaya tentu lambang sangat mudah di maknai 

melalui perspektif kebudayaan, paling tidak melalui budaya visual lambang  dapat 

ditangkap tidak sekedar sebagai identitas visual sebuah lembaga namun lebih dari 

itu lambang sebagai tempat bernaungnya ideologi, visi misi bahkan budaya, 

karena itu budaya merupakan unsur penting dalam visual lambang.  

 

3.1 Tentang Budaya  

Budaya terbentuk karena adanya komunikasi dan interaksi yang 

dijadikan dasar kehidupan dalam sebuah lingkungan masyarakat. Terjalinnya 

hubungan yang dinamis, kompleks merupakan wujud dari budaya itu sendiri, 

sehingga membentuk sebuah rantai yang mengikat/ mengatur, memberi 

kebebasan sekaligus membatasi kelompok dan kelas  sebagai bagian dari 

kehidupan sosial. Kelompok masyarakat merupakan kumpulan masyarakat 

yang saling  berhubungan terus-menerus dan terdapat timbal balik antar 

kelompok dan individu pada suatu daerah, sehingga terjalin harmonisasi 

kehidupan yang disebut sebagai local culture. Terbentuknya kebudayaan tentu 

tidak lepas dari pikiran dan naluri manusia sebagai makhluk sosial yang tidak 

mungkin untuk hidup sendiri, karena konsep pikiran merupakan sebuah peran 

yang memberikan tumbuh dan berkembangnya fungsi budaya pada setiap 

kebudayaan. Karena itu Hartley, (2010:29-31) mengatakan bahwa budaya/ 

culture merupakan produksi dan sirkulasi dari rasa, makna dan kesdaran yang 

bisa dikelompokan berdasarkan kepentingannya. 

1. Budaya sebagai sebuah istilah merupakan definisi multi-wacana yang 

sudah pasti kedalam konteks apapun dan masuk akal.   

2. Budaya sebagai konsep historis budaya yang berasal dari akar budaya 

yaitu yang mempertimbangkan kecenderungan yang berhubungan 

dengan, pertanian, ekonomi dan sebagainya 
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3. Budaya sebagai alat pencarian dikatakan Matthew budaya yang merujuk 

pada pencarian kesempurnaan spiritual dan bukan material seperti sastra 

dan seni. 

4. Budaya sebagai konsep analisis yaitu untuk menemukan, menentukan, 

memperbaiki, membaca dengan ketentuan yang tidak menimbulkan 

kontroversi seperti budaya kaum muda, pekerja, intelektual, ilmu 

pengetahuan dan sebagainya. 

 

3.1.1 Budaya Sunda 

Budaya sangat erat kaitannya dengan bahasa karena bahasa merupakan 

produk sekaligus sebagai bagian dari budaya. Mengenai budaya Sunda Harsojo 

dalam Koentjaraningrat, (1993:307-327)  menjelaskan bahwa yang disebut budaya  

lokal adalah  masyarakat yang mendiami sebuah daerah dengan memiliki ciri 

karakter, kebisaaan, gaya bahasa/ dialektik dan adat istiadat sama yang sifatnya 

turun-temurun. Orang bisa dikatakan sebagai orang Sunda yaitu orang-orang yang 

secara turun-temurun menggunakan bahasa ibu bahasa Sunda serta dialeknya 

dalam kehidupan sehari-hari, dan berasal serta bertempat tinggal di daerah Tanah 

Pasundan atau Tatar Sunda adapun yang dimaksud Tatar Sunda secara kultural 

terletak di Pulau Jawa bagian barat berdekatan denga Provinsi Banten yaitu di 

sebelah Timur dibatasi oleh sungai Cilosari dan Citanduy, yang merupakan 

perbatasan bahasa. Bahasa Sunda merupakan bahasa ibu bagi masyarakat Sunda,  

karena di seluruh pedesaan di Tatar Pasundan menggunakan bahasa Sunda.   

Pendapat lain mengenai orang Sunda diungkapkan oleh Warnaen dalam 

Ekadjati, (2005) menurutnya orang Sunda adalah mereka atau siapapun yang 

mengakui bahwa dirinya orang Sunda dan diakui oleh orang lain sebagai orang 

Sunda, orang lain yang dimaksudkan adalah orang Sunda sendiri dan orang diluar 

budaya Sunda. 

 

3.1.2 Sistem Pemerintahan dan Perekonomian  

Dalam sistem pemerintahan modern desa merupakan unsur terkecil dari 

pemerintahan. Karena merupakan kesatuan administratif terkecil dalam 

pemerintahan masyarakat desa biasanya sangat erat dengan kebudayaan daerah 
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mereka cenderung interes terhadap budaya yang diwariskan oleh  buyut (nenek 

moyang). Sebagai suatu kesatuan administartif desa mempunyai suatu sistem 

pemerintahan yang mengurus rumah tangga desa.  

Dalam pelaksanakan kesehariannya desa dipimpin oleh Kuwu (Kepala Desa) 

didampingi oleh seorang Jurutulis (sekretasis), dan tiga orang kokolot (orang 

yang dituakan), yaitu kulisi, ulu-ulu, amil yang didampingi oleh  tiga orang 

pembina desa (Kepolisian dan dua orang dari Angkatan Darat). Adapun Kuwu 

bertugas mengurus rumah tangga desa, dari mulai musyawarah dan hal-hal yang 

menyangkut kepentingan warga desa.  Kemudian sistem pemerintahan di atasnya 

merupakan himpunan desa-desa  disebut Kawadanan/ Kecamatan lalu diatasnya 

disebut Kabupaten, Kota dan Provinsi.ama-nama desa di Tatar Pasundan bisaanya 

diambil dari sebuah tempat/ kondisi geografis, tanaman, pohon, hewan dan 

sebagainya seperti Desa Cibatu, Desa Ciporang, Desa Cilame, Desa Cikijing, 

Desa Cimaung dan sebagainya.  Menariknya nama-nama desa yang ada di Tatar 

Pasundan hampir keseluruhan diawali dengan awalan ñCiò. Hal ini dikarenakan 

masyarakat Sunda dalam kehidupannya selalu dan harus dekat dengan air/ mata 

air.  Sistem perekonomian di Tatar Pasundan terdiri dari berbagai macam aspek, 

namun sebagian masyarakat mayoritas bertani, ngahuma/ menanam padi diatas 

perbukitan,  bercocok tanam dan berdagang, terkecuali di perkotaan seperti di 

Bandung misalnya sangat sedikit yang bergerak dibidang pertanian dikarenakan 

lahan yang semakin menyusut karena pembangunan infrastruktur kota dan 

banyaknya kawasan industri modern. 

 

3.1.3 Mitologi dalam Masyarakat Sunda 

Masyarakat Sunda sangat akrab dengan dongeng, cerita ,kisah baik yang 

sifatnya mistis maupun humoris dongeng-dongeng tersebut diantaranya kisah 

Silamsijan, Sikabayan, Sikardun.  Kisah yang bersifat mistis/ mitologis 

diantaranya yang paling terkenal kisah Mundinglaya, Sangkuriang, Situ Ciburuy, 

Situ Patenggang dan sebagainya. Kalau digali kisah-kisah tersebut merupakan 

ajaran kebaikan yang penuh dengan nasehat, untuk hidup rukun dan ramah 

terhadap lingkungan karena itu tidak sedikit mitologi yang berhubungan dengan 

lingkungan seperti gunung, air, tanah, batu pohon dan sebagainya. 
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3.1.3.1 Mitologi Gunung 

Sekalipun Bandung bisa dibilang kawasan modern namun masyarakat 

Bandung pada umumnya tidak serta  merta melupakan mitologi yang berkembang 

dan bertahan hingga kini, masyarakat pada umumnya mengetahui mitos-mitos 

Sunda terutama mitologi Gunung Tangkuban Parahu dengan hadirnya tokoh 

Sangkuriang. Selain Tangkuban parahu banyak pula mitologi lainnya seperti 

mitos Gunung Wayang, Gunung Manglayang, Gunung Padang dan sebagainya 

telah memberikan suasana dan wacana tersendiri bagi masyarakat Sunda 

khususnya yang ada di Bandung. Masyarakat Sunda mengangap bahwa gunung 

merupakan pelindung yang mengayomi dan melindungi manusia dari marabahaya 

(bencana). Dalam masyarakat Sunda bahkan terdapat sebuah ajaran dan keyakinan 

yang sampai sekarang masih banyak masyarakat meyakininya, seperti adanya 

larangan posisi rumah menghadap ke gunung karena dengan posisi seperti ini 

(berhadapan dengan gunung) dianggap tidak akan memberikan berkah dan 

kesuburan pada anggota keluarga. Posisi rumah yang dianggap ideal dan benar 

adalah membelakangi gunung, dengan  posisi ini gunung akan melindungi dan 

memberi berkah dan kebahagiaan terhadap penghuninya.  

 

3.1.3.2 Mitologi Air  

Banyak tokoh Sunda mengungkapkan bahwa orang Sunda tidak bisa lepas 

dengan mitos air karena bagi masyarakat Sunda air merupakan sumber kehidupan, 

Mutakin, (2013) mengungkapkan orang Sunda tidak bisa hidup jauh dari air 

karena dalam kebudayaan Sunda air merupakan sumber kehidupan. Walapun 

mayoritas kehidupan masyarakat Sunda jauh dari pantai, dalam geobudaya tidak 

ditemukan kebudayaan Sunda yang jauh dari hulu cai (mata air/ hulu sungai). 

Karena itu dalam budaya Sunda banyak ditemukan mitologi yang berhubungan 

dengan air seperti mitologi Situ (danau), sungai, air terjun. Misalnya mitos  Situ 

Ciburuy, Situ Patenggang, Curug Panganten dan sebagainya. Dalam budaya 

Sunda air memiliki makna sangat mendalam air memiliki sifat fisik dan metafisik, 

karena air tidak hanya berfungsi untuk membersihkan seperti dalam 

pupujian/syair sebagai berikut: 

Dupi sadaya cai, Nu sok dianggé susuci, Éta aya tujuh rupa, Walungan nu 

kahiji, Cai laut nu kadua, Cai sumur katiluna, Cai ibun kaopatna, Cai és 
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nukalimana, Cai nyusu nukagenepna, Cai hujan nuka tujuhna, Éta cai 

sadayana, Sah dianggo susuci. Bustomi.(2013) 

 

Kalau dari semua air yang bisa dijadikan alat penyuci ada tujuh, air sungai 

yang pertama, kedua air laut, ketiga air sumur, keempat air embun, kelima 

air es, keenam air dari mata air, ketujuh air hujan, samua air itu bias 

digunakan untuk mensucikan diri. 

 

Air tidak hanya digunakan untuk membersihkan atau mensucikan badan 

namun lebih dari itu air digunakan sebagai ubar/ obat. Sebuah jampe/ mantra bias 

menyembuhkan melalui mediasi air, dalam hal ini air merupakan media pengantar 

energy metafisik yang sampai sekarang masih banyak digunakan dalam sistem 

pengobatan tradisional, dimana air tidak hanya menyehatkan namun bias 

menyembuhkan penyakit cai dua/ air doa.  

Air merupakan inti utama bagi kehidupan manusia, air merupakan 

penyeimbang alam jagat raya, yang lebih utama dalam kebudayaan Sunda adalah 

air sebagai sumber kesehatan karena kesehatan itu merupakan kebutuhan utama 

karena itu dalam Budaya Sunda terdapat ungkapan sebagai berikut: 

ñsaur sepuh, anu utama badan walagri sarta cageur, leuwih tibatan 

kakayaanò  cageur, bageur, bener, pinter, singer  

 

(kata cageur yang berarti sehat jasmani dan rohani menjadi kata yang 

pertama dibanding sifat-sifat yang lainnya) kesehatan juga dianggap 

sebagai bagian yang tak terpisahkan dalam daur kehidupan manusia, sejak 

masih dalam kandungan, kemudian dilahirkan sampai mati.  

Bustomi, (2013). 

 

Dalam filsafat Sunda karena air sifatnya selalu berada dibawah (menyatu 

dengan tanah) ini memperlihatkan sebuah sifat  masyarakat Sunda yang rendah 

hati, ñsomeah hade ka semahò ramah kepada siapapun tanpa melihat asal usul 

siapa dan dari mana. Ini merupakan sifat air yang tanpa pilih-pilih semuanya 

diberi kehidupan oleh air. Air bukan benda mati, air memiliki ruh, sifat dan 

kekuatan, air simbol mitologi bagi masyarakat Sunda. Dalam ajaran Sunda (Sunda 

wiwitan) proses penciptaan manusia berasal dari setetes air.  
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3.1.3.3 Makna Air Bagi Masyarakat Sunda 

Bagi masyarakat Sunda air merupakan syimbol dan identitas kehidupan 

karena air merupakan sumber kehidupan dikatakan Suryalaga dalam Holik, 

(2009). Sunda itu air, karena kata Sunda dalam bahasa Sanksakerta bermakna air. 

Dengan demikian jelas bahwa air merupakan identitas yang telah sejak lama 

diyakini masyarakat Sunda. Kampung -kampung Sunda masalalu/ jaman kerajaan 

Sunda selalu dekat dengan air terlebih kondisi geografis Priangan sangat banyak 

mata air dan sungai yang terbentuk dari gunung-gunung dan perbukitan. Ini pula 

yang menyebabkan masyarakat Sunda sangat dekat dengan air. Lebih lanjut 

dikatakan Witfogel dalam Holik, (2009) Masyarakat Sunda sebagai hydrolic 

society. Masyarakat jenis ini hidupnya tidak terlepas dari air, bahkan pandangan 

hidupnya terbentuk dari refleksinya atas air. Dikuatkan pula dengan toponimi/ 

nama-nama tempat dan daerah yang ada di Tatar Pasundan banyak sekali nama-

nama tempat yang diawali dengan awalan ñCiò yang bagi masyarakat Sunda kata 

Ci itu identik dengan air. DiBandung misalnya Cicalengka, Cimahi, Cicadas, 

Cigondewah, Cimenyan, Cibiru dan sebagainya. Ada pula nama daerah yang 

memiliki makna air dikatakan Holik, (2009)  

seperti Andir, Empang, Parigi, Bendungan, Balong, Léngkong, Parung, 

Dermaga, seke, Ranca, Curug, Parakan, Rawa, Talaga, Kali, Solokan dll.ò 

Air dalam pengertian di atas bermakna ruang eksistensi manusia.  

 

Pandangan  masyarakat Sunda mengenai air tidak hanya sebagai sumber 

kehidupan air merupakan power dalam segala kegiatan dan segala aktifitas hidup 

manusia, air telah memberikan atribut, tanda, simbol yang tidak hanya bersifat 

faktual/ empirik namun lebih dari itu air memiliki makna mendalam dan akan 

mengantarkan manusia kepada sesuatu yang sakral dan universal. Ini ditunjukan 

banyaknya mata air di Tatar Pasundan  yang digunakan sebagai tempat ritual, 

bertapa karena masyarakat Sunda lama/ buhun menganggap bahwa disitulah 

tempat sumber energi datang dan mengalir memberi kehidupan keseluruh alam, 

karena itu air tidak hanya sekedar simbol namun sekaligus sebagai pandangan 

hidup.  
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3.2 Makna Warna Bagi Masyarakat Sunda 

Dalam setiap kebudayaan warna merupakan salah satu hal yang sangat 

penting karena warna dapat mempengaruhi segala keinginan manusia. Dalam 

psikologi, warna dapat memberikan stimulus dan dorongan terhadap sikap dan 

perilaku dan dapat memberikan kesan atau mood dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam bidang seni rupa dan desain, warna merupakan unsur paling penting, 

karena dapat memberikan sugesti dampak psikologis kepada orang yang 

melihatnya. Dalam desain komunikasi visual warna merupakan simbol 

komunikasi, warna memberikan gambaran jelas yang bias membangun daya ingat 

manusia membantu cara kerja otak dan sistem syaraf karena itu warna akan 

memberikan dampak/ pengaruh secara psikologis. Warna bias memperlihatkan 

sifat sebuah kebudayaan, hampir semua kelompok/ komunitas memiliki warna 

yang tidak hanya memberi tanda namun sebagai identitas kelompoknya.  Dalam 

budaya Sunda warna bias memperlihatkan watak atau karakter dalam pewayangan 

(wayang golek) warna sebagai simbol, kebaikan, keburukan, kesenangan, 

kemarahan dan sebagainya. Warna memberi identitas kepada siapapun yang 

memakainya, memberikan nilai dan makna dalam berbagai artefak budaya lainnya. 

Karena itu tak heran ketika warna memiliki mitos/ mitologi, misalnya dalam 

memasuki daerah atau wilayah tertentu maka ada larangan mengenakan pakaian 

dengan warna tertentu. Ketika adat tersebut dilanggarnya maka akan menimbulkan 

sesuatu hal negatif pada sipemakainya.  

 

3.2.1 Warna Dalam Budaya Sunda  

Masyarakat Sunda dalam mengenal warna memiliki filosofi tersendiri dan 

penamaan warna yang berbeda dan unik. Hidayat, (2010) mengatakan dalam 

masyarakat Sunda tiap warna memiliki makna-makna berbeda, misalnya dalam 

upacara-upacara adat penggunaan warna yang dipakai tidak sembarangan. 

Seperti warna putih yang dikenakan oleh pasangan pengantin perempuan 

menandakan bahwa sang gadis masih perawan. Penyimbolan  warna lain 

dapat dilihat pada tokoh pewayangan, dimana tiap warna mencerminkan 

karakter tokoh. Dalam segi bahasa/ warna kadang dipakai dalam pribahasa 

atau ungkapan, sindiran  yang sifatnya negatif seperti pribahasa adean ku kuda 
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beureum memiliki makna seseorang yang sombong dengan barang bukan 

miliknya (pinjaman dari orang lain).  Hejo tihang (tiang hijau) memiliki makna dan 

pengertian yang menunjukan orang yang suka berpindah-berpindah tempat kerjaan, 

cepat bosan atau tidak konsisten.   Ada pula ungkapan yang sifatnya 

positif yang berhubungan dengan warna seperti peribahasa clik putih clak 

herang memiliki makna seseorang yang baik hati penuh dengan ketulusan dalam 

segala sesuatu.  Makna warna dalam budaya Sunda tidak hanya memperlihatkan 

sifat dan karakter, warna bisa mengacu pada bentuk atau objek benda seperti istilah 

hejo carulang merupakan istilah warna yang diberikan pada seorang (wanita) 

yang memiliki kulit putih mulus tanpa cacat. Ada pula istilah megantara 

merupakan istilah warna untuk julukan pada hewan (Kuda) yang memiliki bulu 

berwarna hitam. 

 

3.2.1.1 Warna Dalam Bahasa Sunda 

Dalam segi bahasa warna dalam budaya Sunda memiliki penamaan unik dan 

beragam, nama-nama warna tersebut dibagi menjadi beberapa bagian.  

Ber ikut  adalah merupakan bentuk dan nama-nama warna dalam bahasa 

Sunda 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8: Warna dalam budaya Sunda 
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Gambar 9: Warna dalam budaya Sunda 

Gambar 10: Warna dalam budaya Sunda 
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3.2.1.2 Filosofi warna dalam kebudayaan Sunda 

Sunda merupakan sebuah kelompok etnis yang menempati pulau Jawa 

bagian barat. Daerah ini sering juga disebut dengan istilah Tatar Pasundan/ 

wilayah kesundaan karena sebagian besar masyarakat diwilayah ini 

menggunakan bahasa sehari-hari berbahasa Sunda. Suku Sunda memiliki 

keunikan dalam penamaan dan pemaknaan warna, diantaranya warna dalam 

suku Sunda dipakai dalam menunjukkan madhab/ arah, yang dalam bahasa 

modern disebut arah mata angina. Pemaknaan warna tersebut  disebut dengan 

istilah opat kalima pancer (empat arah dan yang kelima pusatnya), atau pusat 

dari arah mata angina. Konsep warna opat kalima pancer memiliki makna 

simbolik. 

 

Berikut adalah pemaknaan simbolik warna opat kalima pancer 

dalam budaya Sunda. 

 

Arah  Warna Makna 

Timur Putih Pemberi 

Barat Kuning Sombong 

Utara Hitam Kaku 

Selatan Merah Tamak/ pelit 

Pusat dari ke empat arah Semua warna Pintar/ baik/ sifat Raja 

 

Gambar 12: Makna warna dalam budaya Sunda 

Sumber: Suryana, (2001) 

Makna warna opat kalima pancer jika digambarkan seperti 

arah mata angina maka akan terlihat sebagai berikut: 

Gambar 11: Warna dalam budaya Sunda 
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                 Gambar 13: Makna/ konsep warna opat kalima pancer 

                Sumber: Suryana, (2001) 

Alam merupakan guru bagi suku Sunda karena agama Sunda buhun (lama) 

mengajarkan bahwa alam telah mengajarkan manusia untuk mengenal Sang 

Hyang (Tuhan), yang disebut sebagai Sang Hyang Tunggal (Tuhan Yang Maha 

Esa). Tuhan merupakan pusat dari seluruh penjuru arah, pusat dari segala sifat, 

pusat dari segala materi dan merupakan puncak dari segala kesempurnaan.  

Karena itu Suku Sunda sangat menjaga alam seperti adanya hutan larangan (hutan 

terlarang), bahkan dalam suku Sunda terdapat hukum yang sangat ekstrim, yaitu 

barang siapa menebang pohon sembarangan maka akan dihukum mati.  

Dikatakan Buldansyah, (2013) 

Naskah ñSanghyang Siksakandang Karesianò menjelaskan makna warna 

yang berhubungan dengan arah mata angin, masing masing arah menunjukan 

Sang Hyang. 

 

 

 

Lambang Aneka 
Warna 

Sifat Pandai Bicara 
Pekerjaan Raja  

Utara 

Hitam 
Sifat Kaku 
Pekerjaan 
Pembantu 

Timur 

Putih 
Sifat Mencukupi 
Pekerjaan Tani 

Selatan 

Merah 
Sifat Loba, Tamak 

Pekerjaan 
Pedagang 

Barat 

Kuning 

Sifat Suka Pamer 
Pekerjaan 
Penyadap 
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Arah  Sang Hyang 

Utara Hyang Wisnu 

Barat Hyang Mahadewa 

Timur Hyang Isora 

Selatan Hyang Brahma 

Tengah Hyang Siwa 

 

Gambar 14: Simbolisasi warna dalam budaya Sunda 

Sumber: Suryana, (2001) 

 

Naskah Sanghyang Siksakandang Karesian (Kropak 630) Dalam Danasasmita, 

(1987). 

Lamun pahi kaopeksa sanghyang wuku lima (dina) bwana, boa halimpu 

ikang desa kabeh. Desa kabeh ngaranya: purba, daksina, pasima, utara, 

madya. Purba, timur, kahanan Hyang Isora, putih rupanya: daksina, kidul, 

(kahanan Hyang Brahma, mirah rupanya; Pasima, kulon, kahanan Hyang 

Mahadewa, kuning (rupanya); utara, lor, kahanan Hyang Wisnu, jideung 

rupanya; madya, tengah, kahanan Hyang Siwah, (aneka) warna rupanya. 

Nya mana sakitu sanghyang wuku lima dina bwana. 

Kalau terpahami semua sanghiyang wuku lima di bumi, tentu (tampak) 

menyenangkan (keadaan) semua tempat. Tempat itu disebut: purwa, 

daksina, pasima, utara, madya. Purba yaitu timur, tempat Hyang Isora, putih 

warnanya. Daksina yaitu selatan, tempat Hyang Brahma, merah warnanya. 

Pasima yaitu barat, tempat Hiyang Mahadewa, kuning warnanya. Utara 

yaitu utara, tempat Hyang Wisnu, hitam warnanya. Madya yaitu tengah, 

tempat Hiyang Siwa, aneka macam warnanya. Ya sekian wuku lima di bumi. 

Naskah Sanghyang Siksakandang Karesian yang diperkirakan dibuat pada 

Abad 15 telah memberikan penjelasan bahwa telah sejak lama suku Sunda 

mengenal dan memaknai warna. Naskah ini sekaligus memberikan gambaran 

bahwa suku Sunda memiliki peradaban yang cukup tua di Nusantara.  
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3.3 Bandung  

Di jaman modern Bandung tidak hanya terkenal sebagi kota kembang 

(Bunga), karena kemajuannya kota ini memiliki banyak julukan seperti kota 

wisata, kota kuliner, kota fashion dan mode, kota pendidikan dan sebagainya. 

Ditengah banyak julukan kota ini tentu tidak lepas dari sejarah perkembangannya 

hingga sekarang menjadi kota metropolitan. 

 

 

3.3.1 Topografi Wilayah Bandung  

Bandung merupakan  kota terbesar di Jawa Barat. Kota ini terletak di daratan 

berbentuk kawah besar yang disebut cekungan Bandung. Bandung terletak sekitar 

2.400 kaki di atas permukaan laut. panjang 25 mil dan lebar 10 mil, dikelilingi bukit 

dan pegunungan tinggi mencapai 7.500 kaki. Terdapat sungai besar yang melewati 

Bandung yaitu sungai Citarum. Perkembangan kota ini tidak bisa lepas dari 

daerah Dayeuh Kolot  (Kota Tua) yang letaknya dekat dengan sungai Citarum. 

Sejak tahun 1810 Dayeuh Kolot dipindahkan ke daerah Cikapung (anak sungai 

Citarum) hingga sekarang.  

 

 

Gambar15: Peta Jawa Barat 

       Sumber: http://google.com 

 

 

Dalam literatur dan buku banyak mengtakan bahwa secara geografis 

Bandung merupakan puing sebuah danau besar/ kaldera gunung Sunda yang 

http://google.com/
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meletus jutaan tahun lalu kemudian airnya menyusut lalu dihuni oleh sekelompak 

masyarakat (suku Sunda) yang berasal dari daerah pinggiran danau besar tersebut. 

Tanah vulkanis yang subur telah menyebabkan banyaknya perkebunan di wilayah 

Bandung. Bachtiar, (2012) memaparkan bahwa Bandung memiliki tanah vulkanis 

yang sangat subur  dengan air yang mengalir dari sumber-sumber mata air 

menyebabkan tanah di Bandung didominasi oleh pesawahan, sayuran dan 

perkebunan. Kondisi geografis Bandung yang dikelilingi gunung dan perbukitan 

membuat wilayah ini tidak pernah kekurangan air. Di sebelah utara Bandung 

terdapat Gunung Tangkuban Parahu, Bukit Tunggul dan Gunung Putri sebelah 

timur terdapat Gunung Manglayang sebelah selatan ada Gunung Patuha, Gunung 

Tilu, Gunung Malabar dan Gunung Mandalawangi. Di bagian tengah ada 

rangkaian gunung api tua dan di barat terdapat bukit-bukit kapur Rajamandala. 

Kondisi geografis seperti ini telah membuat suhu cukup nyaman untuk dijadikan 

tempat tinggal.  

Awal mula Bandung banyak dikaitkan dengan mitologi seperti kisah 

Tangkuban Parahu, kisah Gunung Wayang, Sanghiang Tikoro dan sebagainya 

seperti dalam tulisan T. Bachtiar, Etti R.S, Tedi Permadi, dan Awan Mutakin. 

Yang menarik dari tulisan tersebut fenomena geografis selalu didampingkan 

dengan mitos/ mitologi, yang kemudian kisah/ legenda tersebut diselaraskan 

dengan tanda-tanda yang ada di alam.  

 

3.3.2 Sejarah Bandung 

Pemerintahan di Bandung muncul pada tahun 1810 sekitar Abad 19. 

Dipaparkan dalam buku Bandung Citra Sebuah Kota. Bahwa Bandung tidak lepas 

dari sebuah tempat yang disebut Dayeuh Kolot (kota tua di Bandung) yaitu 

sebagai cikal bakal perkembangan Bandung, pada saat itu belum terdapat sebuah 

tempat dengan nama Bandung. Dayeuh kolot merupakan pecahan dari kerajaan - 

kerajaan yang ada di Tatar Pasundan yang pada saat itu Dayeuh Kolot masuk 

kedalam wilayah Kerajaan Sumedang, ketika kolonial datang maka dibagilah 

menjadi beberapa kawasan diantaranya Sumedang, Timbangnten, dan Dayeuh 

Kolot. Berkaitan dengan Bandung awalnya hanya merupakan sebuah kampung 

kecil yang mendiami  danau yang telah mengering, disekitarhanya hanya terdapat 
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pesawahan dan sayuran. Sekitar tahun 1700an datanglah bangsa Eropa yaitu Pieter 

Engelhard, Dr. Andries de Wilde mereka datang dengan membawa tanaman Kopi 

yang pada saat itu merupakan bahan komoditi yang langka di Eropa.  

Dengan mengerahkan penduduk pribumi pada saat itu dibukalah 

perkebunan kopi sampai pada puncaknya perkebunan ini menyebar ke wilayah 

lainnya, yang semula hanya di lereng gunung tangkuban Parahu meluas ke 

Gunung patuha, Gunung Mandala, Gunung Malabar bahkan sampai ke Gunung 

Galunggung. Keberhasilan Englhard dalam perkebunan Kopi telah mendapat 

pasar dengan cepat di Eropa. Sekaligus mengganti kopi-kopi Eropa yang pahit dan 

buruk. Abad 18 Bandung semakin dikenal, yang implikasinya dibangunnya 

fasilitas-fasilitas transportasi dan pemukiman serta sarana lainnya. Tahun 1800an 

datang penjelajah keturunan Jerman Franz Wilhelm Junghuhn dengan membawa 

biji Kina, kemudian dilakukan penanaman besar-besaran di wilayah Bandung 

bagian selatan hingga mencapai hasil yang memuaskan. Sampai pada tahun 1810 

Datanglah Gubernur Jenderal Daendels dengan projek pembuatan jalan jalur Pos 

yang membentang sepanjang pulau jawa melewati Rajamandala, Cimahi, 

Sudirman hingga Ujung Berung.  Daendels meminta kepada Bupati Bandung agar 

memindahkan pemerintahan supaya mendekati projek jalan Pos guna untuk 

mempermudah transportasi dan informasi. 

Bersama bupati Bandung pada saat itu dibangunlah berbagai fasilitas dari 

mulai sarana olah raga, hiburan, dan fasilitas-falitas publik. Karena 

keberhasilannya dalam membangun kawasan yang nyaman dengan arsitek eropa 

didukung dengan cuaca nyaman hingga akhirnya kota ini mendapatkan julukan 

Varis van Java. Bandung dikuasai Belanda sampai muncul dan berakhirnya 

perang dunia II yang kemudian sempat direbut oleh Jepang namun tidak begitu 

lama. Setelah perang dunia II berakhir Bandung sepenuhnya menjadi milik 

pribumi. 

Tidak salah ketika banyak orang mengatakan bahwa Bandung merupakan 

laboratorium barat, karena besarnya Bandung tidak lepas dari tangan kolonial 

yang kemudian pengaruhnya meluas keseluruh nusantara. Bandung merupakan 

gerbang ilmu pengetahuan modern di Indonesia karena Bandung merupakan awal 

institusi pendidikan didirikan. Lahirnya proklamator kemerdekaan Indonesia dan 
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teknokrat sebagai jawaban Bandung sebagai kota pendidikan. Tak salah jika 

banyak buku yang berisikan sanjungan terhadap masa lalu Bandung.   

Tahun  1860-an Bandung menjadi ibu kota keresidenan Priangan, 

sehingga telah mendorong dan  pesatnya perkembangan yang berimbas pada 

pertumbuhan penduduk, tahun 1945 populasi penduduk Bandung melebihi dari satu 

juta jiwa, yang hampir semuanya merupakan orang Sunda.  

 

 

Dipaparkan Smail (2011).  

Belanda datang ke Bandung dikarenakan kondisi dan unsur tanahnya 

sangat cocok untuk ditanami kopi. Melalui peran Bupati, dengan 

mewajibkan penanaman kopi dan pengiriman paksa dengan harga 

yang rendah. Selain menyangkut bisnis kopi, mereka tidak banyak ikut 

campur dan lebih menyerahkan urusan internal Priangan kepada para 

Bupati hingga akhir Abad ke-19. Para Bupati tersebut mendapat 

keuntungan besar dari hubungan ini, yaitu sejumlah besar uang untuk 

pelayanannya terkait produksi kopi, juga dukungan Belanda dan hak untuk 

memberlakukan pajak dan mengatur kabupaten sesuai keinginan mereka.  

 

Bandung menjadi sangat berkembang ketika Belanda membangun proyek  jalur 

kereta api pertama yang menghubungkan Jakarta dengan Bandung.  Ini telah 

mendorong  munculnya banyak perkebunan diwilayah pegunungan di Bandung. 

Perkebunan yang sangat popular pada masa itu  seperti teh, kina/cinchona dan 

kopi. Keberhasilan perkebunan tersebut membuat Bandung banyak di datangi 

orang-orang dengan tujuan berdagang dari seluruh nusantara hingga 

mancanegara  hingga jadi terkenat ke dunia internasional terutama daratan 

Eropa.  

Proses pertumbuhan populasi Kota Bandung
 

 

Tahun Indonesia Eropa Cina Total 

1846 11.000 9 13 11.000 

1893 22.000 500 1.200 24.000 

1905 41.000 2.000 4.000 47.000 

1930 130.000 20.000 17.000 167.000 

1940 164.000 27.000 26.000 217.000 

1945 380.000 16.000 40.000 437.000 
 

Gambar 16:  Pertumbuhan populasi di Bandung 

Sumber: Smail 2011 
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Abad ke-20 di Bandung terjadi perubahan sosial yang sangat radikal 

terutama setelah berkembangnya pendidikan Barat. Mudahnya mengakses 

pendidikan yang dibawa Belanda dan berdirinya sekolah-sekolah telah membuka 

gerbang ilmu pengetahuan di nusantara yang berbasis pada rasionalitas.    

Dijelaskan Smail (2011)  

Pendidikan Barat meruntuhkan dinding pembatas baik secara intelektual 

maupun sosial. Ia menyediakan jalur alternatif menuju prestise selain 

lewat kelahiran dan pendidikan Islam, dan di atas segalanya menjadi tiket 

untuk mendapatkan sejumlah kecil pekerjaan yang lebih baik yang muncul 

berkat pertumbuhan ekonomi seperti petugas di kantor swasta dan 

pemerintah, pegawai sipil, guru, dokter, pengacara dan insinyur. 

Pendidikan dan lahan pekerjaan baru cenderung meruntuhkan hierarki 

tunggal kelas priyayi. Di antara orang Indonesia, keluarga priyayi kelas 

atas diprioritaskan untuk mendapatkan pendidikan Barat, khususnya di 

sekolah-sekolah berkualitas.  

Runtuhnya dinding pemisah telah mengakibatkan lahir dan 

berkembangnya elite nasional, banyaknya pendatang  dari Jawa, Sumatra dan 

Sulawesi untuk menempuh pendidikan dan kemudian menetap dengan berbagai 

profesi di Bandung. Sebagai pusat pendidikan nasional pada masa itu telah 

mendorong lahir dan didirikannya  kantor pemerintah seperti kereta api, kantor 

Pos, Telegraf dan Telepon.   

Sebagai mayoritas penduduk bandung suku Sunda mendirikan komunitas 

yang disebut Paguyuban Pasundan (perkumpulan orang Sunda)  pada tahun 

1914.  Paguyuban Pasundan merupakan organisasi nasionalis paling aktif dan 

konsisten dalam berbagai hal seperti social, politik dan kebudayaan. Dengan 

konsistensinya Paguyuban Pasundan telah mendirikan kurang lebih 50 sekolah 

pada masa itu yang tersebar diseluruh peloksok Bandung. Tidak hanya sekolah 

kelompok ini membentuk dan mendirikan sebuah Bank penyimpanan, koperasi, 

keputrian, gerakan pramuka, pelatihan militer dan surat kabar.  

Pada masa  Perang Dunia II Bandung merupakan kota besar di Asia 

Bandung tumbuh menjadi kota modem dengan tata letak kota yang mewah dan 

tersencana sehingga kota ini mendapat julukan Paris van Java. Banyak terdapat 

tempat hiburan dan rekreasi didukung dengan sekolah,  pendidikan tinggi, dan 

banyaknya kantor pemerintahan dan swasta. Hadirnya transportasi cepat pada 
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masa itu (kereta api dan bandar udara), merupakan awal urbanisasi yang tidak 

hanya berasal dari pulau Jawa namun dari baebagai daerah di nusantara dan 

mancanegara banyak menetap di Bandung. Pada masa itu pula Bandung 

disamping memiliki sarana transportasi modern telah memiliki perlengkapan  

komunikasi  yang bagus menambah kota ini nyaman dan mudah dicapai, melalui 

alat-alat komunikasi modern masyarakat Bandung dapat berkomunikasi dengan 

Eropa.  

 

3.3.3 Bandung dan Budaya Sunda 

Bandung masa kini merupakan sebuah kota metropolis seluruh suku 

bangsa di nusantara hadir di Bandung untuk mendapatkan sesuatu yang dianggap 

penting dalam kehidupan terutama ilmu pengetahuan. 

Munculnya budaya Sunda tentu karena adanya masyarakat Sunda, Sunda 

merupakan nama sebuah suku yang menempati pulau jawa bagian barat jelasnya 

menurut Bemmelen dalam Ekadjati  (2005) bahwa Sunda adalah sebuah istilah 

yang digunakan untuk menamai dataran bagian darat laut wilayah India Timur 

sedangkan bagian tenggara dinamai sahul. Dalam kebudayaan Hindu dikenal 

tokoh raja yaitu Sunda dan Upa Sunda dalam kitab Mahabarata keduanya 

dianggap sebagai orang suci oleh  umat Hindu. Sedangkan orang Sunda Menurut 

Warnaen dalam Ekadjati (2005) yaitu orang yang mengakui dirinya dan diakui 

oleh orang lain sebagai orang Sunda. Sedangkan yang disebut budaya Sunda 

adalah budaya yang hidup dan tumbuh dan berkembang dikalangan orang Sunda 

yang pada umumnya berdomisili ditanah Sunda/ Tatar Pasundan.  

 

3.4 Lambang Bandung Dulu dan Kini  

Setelah Indonesia merdeka tahun 1945, lima tahun kemudian yaitu tahun 

1950 baru memiliki lambang yaitu berbentuk burung garuda didadanya terkalung 

sebuah tameng berisikan simbol-simbol sebagai visualisasi dari ideologi negara 

yaitu Pancasila. Dengan dibuatnya lambang negara sebagai simbol persatuan dan 

kesatuan pada masa itu mendorong beberapa daerah provinsi, kabupaten dan kota 

untuk membuat atau mengganti lambang-lambang pemerintahan yang merupakan 

warisan kolonialisme. Karena pada masa itu lambang-lambang daerah dilihat dari 
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bentuk dan visualnya nyaris sama dengan daeraah lainnya. Lambang-lambang 

tersebut dibuat dan diciptakan oleh kolonial dalam memberikan ciri dan identitas 

daerah-daerah yang merupakan daerah kekuasaan kolonial seperti Medan, 

Palembang, Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya dan kota lainnya. 

 

 
 

Gambar 17: Lambang daerah masa Kolonial 

Sumber: http://google.com 

 
 

Yang membedakan lambang - lambang pada masa itu hanya visual yang 

berada dalam bentuk tameng dan semboyan (tulisan pada pita lambang). Hal ini 

dianggap merupakan bentuk pemaksaan ideologi yang tidak mencerminkan 

sebuah kebudayaan yang ada dalam suatu wilayah.  

Bandung merupakan salah satu daerah yang diwarisi lambang oleh 

kolonial, kemudian tahun 1953 diganti dengan lambang yang dianggap lebih 

mencerminkan kondisi geografis dan budaya di Bandung yaitu dengan berusaha 

menghilangkan unsur-unsur atau ikon kolonialisme seperti gambar mahkota dan 

singa. Lambang-lambang daerah tersebut kemudian disyahkan oleh pemerintah 

Republik Indonesia melalui keputusan kementerian dalam negeri.  

 

 

 
 

Gambar 18: Perkembangan lambang daerah di Bandung 
Sumber: http://google.com 

 

 

Yang menarik dari lambang-lambang setelah masa kolonial adalah terletak 

pada ikon gambar dan simbol, yaitu umumnya menampilkan ikon air gunung, 

http://google.com/
http://google.com/
http://devry.files.wordpress.com/2011/01/lambang_kota_medan_tempo_doeloe.jpg
http://devry.files.wordpress.com/2011/01/lambang_kota_bandung_tempo_doeloe.jpg
http://devry.files.wordpress.com/2011/01/lambang_kota_surabaya_tempo_doeloe.jpg
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pohon, dan bangunan. Karena lambang merupakan ciri khas dan identitas daerah 

tentu tidak lepas dari unsur-unsur yang ada di daerah tersebut, seperti ikon air 

misalnya. Jika melihat sejarah Bandung merupakan pusat ilmu pengetahuan 

modern dimasa kolonial, bahkan di kota inilah sekolah gambar pertama hadir di 

Indonesia, hal ini memungkinkan penciptaan lambang pada masa itu dalam segi 

visual sudah mendapatkan pengaruh ilmu pengetahuan mengenai perlambangan 

(simbol, merk, logo dan sebagainya).  

 

3.4.1 Kota Bandung dan Daerah Pemekarannya 

Bandung merupakan nama sebuah wilayah di Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI) yang terletak dibagian barat pulau Jawa. Secara administratif 

Bandung masuk ke dalam Provinsi Jawa Barat sekaligus menjadi ibu kota 

provinsi.  Kota yang berdiri pada tanggal 25 September 1810 oleh Gubernur 

Jendral Belanda Herman Willem Daendels ini pada awalnya memiliki luas 

wilayah 900 ha akan tetapi terus berkembang hingga kini mencapai panjang 25 

mil dan lebar 10 mil (Smail, 2011). Status Bandung sebagai kota secara resmi 

ditetapkan pada tanggal 1 April 1906 oleh Gubernur Jenderal J.B. van Heutsz.  

Dalam buku Toponimi Kota Bandung dituliskan Bahwa Bandung yang 

bermula dari sebuah telaga, ribuan tahun lalu kemudian menjelma menjadi sebuah 

wilayah perkotaan. Dalam buku lain Kunto, (2007) menyebutnya daerah ini 

sebagai  ñcekungan Bandungò.  Dalam rentang waktu yang cukup panjang, 

cekungan Bandung  berkembang hingga membentuk sebuah kota yang  sangat 

maju dalam berbagai bidang, tidak mengherankan jika  berbagai julukan pun 

diberikan untuk wilayah kota ini. 

Sekarang kota Bandung tidak berdiri sendiri karena adanya pemekaran 

kota sehingga terbentuk lembaga pemerintahan daerah dan kota yaitu kota 

Bandung,  Kabupaten Bandung,  Kabupaten Bandung Barat dan kota Cimahi. 

Dengan adanya pemekaran kota tentu berimbas pada identitas visual kota yaitu 

terbentuknya lambang-lambang yang berbeda pada tiap lembaga pemerintahan 

daerah dan kota. Gejala pembentukan lambang pada daerah pemekaran menarik 

untuk menjadi sebuah kajian karena keempat lambang ini berada dalam kawasan 

dan kebudayaan yang sama yaitu budaya Sunda ñcekungan Bandungò. Sebagai 

http://id.wikipedia.org/wiki/Herman_Willem_Daendels
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kota pendidikan munculnya institusi desain disinyalir telah memberikan pengaruh 

dalam tampilan berbagai bentuk produk desain yang salah satunya lambang 

pemerintahan kota dan kabupaten di kawasan cekungan Bandung.   

Secara geografis Bandung terletak pada 7
o
 Lintang Selatan dan 107

o
 Bujur 

Timur, dengan posisi demikian wilayah ini beriklim tropis lembab yang memiliki 

dua musim yaitu musim penghujan pada bulan Oktober-Mei dan musim kemarau 

di luar bulan tersebut. Dengan ketinggian ±768 m di atas permukaan laut 

menjadikan kota ini bersuhu udara sejuk (rata-rata 22,7
o
C) (Bachtiar, 2012). 

Wilayahnya yang dikelilingi pegunungan sehingga menjadikan Bandung 

berbentuk cekungan dengan kenampakan alam berupa gunung, sungai dan danau 

karena asal mula wilayah ini berupa gunung besar yang kemudian meletus dan 

melaui bentangan masa yang panjang terbentuk lembah subur. Daerah dataran 

tingginya digunakan sebagai perkebunan yang memiliki nilai ekonomi tinggi 

seperti teh, sayur-sayuran dan buah-buahan, sedangkan di dataran yang rendahnya 

ditanami tanaman pokok masyarakat sekitar yaitu padi. Hewan ternak pun tumbuh 

dan berkembang biak dengan baik, seperti sapi perah maupun pedaging, domba, 

ayam, kuda dan hewan lainnya.  Nama Bandung sendiri memiliki banyak arti bila 

dilihat dari persepsi bahasa dan filosofi. Bendung/ bendungan diduga menjadi asal 

kata Bandung karena terbentuknya wilayah ini akibat terbendungnya sungai 

Citarum oleh lava letusan Gunung Tangkuban Parahu. 
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Gambar 19: Peta danau Bandung 

Sumber T.Bachtiar 2005 

 

Sebagai daerah jajahan perkembangan dan pembangunan kota ini tidak 

lepas dari peran kolonial Hindia-Belanda. Belanda memiliki peranan sangat besar 

yang tidak hanya dalam dunia pendidikan di Indonesia namun pembangunan 

industri dan perkebunan, laboratorium  termasuk infrastruktur kota. Melalui peran 

Willem Daendels, sebagai Gubernur Jenderal  mulai membangun sarana dan 

prasarana tepatnya tanggal 25 September 1810. Dibangunnya sarana publik dan 

bangunan pemerintahan serta identitas pemerintahan (lambang Bandung).  

Kota ini selain memiliki sejarah dan budaya, merupakan awal pencerahan 

bangsa Indonesia ditandai dengan berdirinya perguruan tinggi teknik pertama di 

Indonesia tahun 1920 Technische Hoogeschool yang sekarang bernama ITB. 

Tentu merupakan sejarah besar bagi bangsa Indonesia karena banyak tokoh 

kemerdekaan yang lahir dari kota Bandung seperti Soekarno (presiden pertama 

republik Indonesia). 
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Peta untuk mengetahui sebaran pemekaran daerah di wilayah Bandung 

 

 

Gambar 20: Peta Bandung 

Sumber: www.google.com 

 

 

3.5 Lambang daerah di Bandung 

3.5.1 Kota Bandung 

Lambang kota Bandung sekarang bukan lagi lambang warisan kolonial 

semenjak Bandung menjadi sebuak kota, dan dengan semangat revolusi Bandung 

tampil dengan lambang baru yang memiliki karakter budaya lokal.  

 

 

Gambar 21: Lambang Kota Bandung 

Sumber: http://www.Bandung.go.id 

 

lambang kota Bandung ditetapkan dengan peraturan daerah kota besar 

Bandung tahun 1953, tertanggal 8 juni 1953, yang diijinkan dengan keputusan 

presiden tertanggal 28 april 1953 no. 104 dan diundangkan dalam berita propinsi 

jawa barat tertanggal 28 agustus 1954 no. 4 lampiran no. 6 lambang tersebut 

http://www.bandung.go.id/
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bertokoh perisai yang berbentuk jantung. perisai tersebut terbagi dalam dua bagian 

oleh sebuah balok- lintang mendatar bertajuk empat buah, yang berwarna hitam 

dengan pelisir berwarna putih(perak) pada pinggir sebelah atasnya: 

1. Bagian atas latar kuning (emas) dengan lukisan sebuah gunung 

berwaarna hijau yang bertumpu pada blok-lintang daaan  

2. Bagian bawah latar putih (perak) dengan lukisan empat bidaang jalur 

mendatar berombak yang berwarna biru.  

Di bawah perisai itu terlukis sehelai pita berwarna kuning (emas) yang 

melambai pada kedua ujungnya, pada pita itu tertulis dengan huruf-huruf besar 

latin berwarna hitam amsal dalam bahasa kawi, yang berbunyi gemah ripah 

wibawa mukti. sebagai tokoh lambang itu diambil bentuk perisai atau tameng, 

yang dikenal kebudayaan dan peradaban sebagai senjata dalam perjuangan untuk 

mencapai sesuatu tujuandengan melindungi diri. perkakas perjuangan yang 

demikian itu dijadikan lambang yang mempunyai arti menahan segala mara 

bahaya dan kesukaran. 

Kuning (emas), berarti : Kesejahteraan, keluhungan. 

Hitam (sabel), berarti  : Kokoh, tegak, kuat. 

Hijau (sinopel), berarti : Kemakmuran sejuk 

Putih (perak), berarti  : Kesucian 

Biru (azuur), berarti   : Kesetiaan 

Gemah Ripah Wibawa Mukti, berarti : tanah subur rakyat makmur 
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3.5.2 Kabupaten Bandung 

Kabupaten Bandung merupakan daerah pemekaran pertama dari kota 

Bandung sebagai derah pemekaran tentu memiliki visual lambang yang berbeda 

dengan induknya (Kota Bandung).  

 

 

Gambar 22: Lambang Kab. Bandung 

Sumber:  http://www.Bandungkab.go.id 

 

Lambang berbentuk perisai terbagi atas empat bagian, yaitu : 

1.  Bagian kanan atas berlatar kuning emas  

Dengan gambar gunung (Tangkuban Perahu) berwarna hijau, 

melambangkan bahwa Kabupaten Bandung termasyhur karena tanahnya 

yang subur di daerah bergunung-gunung, dan sebagai ciri memiliki 

gunung Tangkuban Perahu yang sangat terkenal dengan legenda 

Sangkuriang. 

2. Bagian melintang bergerigi  

Merupakan bentuk bendungan kokoh kuat berwrna hitam. Melambangkan 

masyarakat Kabupaten Bandung memiliki pendirian yang kokoh dan kuat, 

baik secara fisik dalam membendung hawa nafsu. 

3. Pohon kina berwarna hijau dan berlatar belakang mera 

melambangkan di kabupaten Bandung kaya akan air, baik air maupun air 

danau. kabupaten Bandung di lintasi oleh sungai citarum, sungai 

cikapundung, dab sungai-sungai kecil lainnya. kabupaten Bandung 

danau/situ patengang, situ cileunca, situ lembang, situ ciburuy, dan danau-

danau lainnya.  

http://www.bandungkab.go.id/
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4. Dibawah perisai tertulis dalam pita kuning : Repeh Rapih Kertaraharja 

artinya : 

¶ Repeh : suasana kehidupan yang aman dan tentram.  

¶ rapih   : suasana kehidupan yang rukun dan tertib  dalam 

lingkungan yang bersih, sehat dan asri. 

¶ Kertaraharja : tatanan kehidupan yang sejahtera lahir dan batin  

secara seimbang, serasi adil dan merata. 

 

3.5.3 Kota Cimahi 

Merupakan kota mandiri sebagai pemekaran dari Kabupaten Bandung. 

Hadir dengan wajah baru sebagai kota yang lahir di era Millenium Kota Cimahi 

sekarang merupakan daerah pemekaran yang sangat maju dalam  pendidikan dan 

infrastrukturnya kota ini telah mendapatkan berbagai penghargaan, seperti 

penghargaan Adipurakencana dan penghargaan lainnya yang berhubungan dengan 

budayaa dan lingkungan hidup.  Karena banyaknya kantor dan pemukiman TNI, 

Cimahi sering disebut juga sebagai kota Tentara/Militer.  

 

 

Gambar 23: Lambang Kota Cimahi 

Sumber: http://www.Cimahikota.go.id 

 

Cimahi mulai dikenal pada tahun 1811, Gubernur Jendral Willem 

Daendels membuat jalan Anyer - Panarukan, dengan dibuatnya pos penjagaan 

(Loji ) di Alun-alun Cimahi sekarang. Tahun 1874 ï 1893, dilaksanakan 

pembuatan jalan kereta api Bandung - Cianjur sekaligus pembuatan stasiun kereta 

api Cimahi. Tahun 1886 dimulainya pembangunan pusat pendidikan militer dan 

fasilitas lainnya (RS Dustira, rumah tahanan militer, dll). Tahun 1935, Cimahi 

http://www.cimahikota.go.id/
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menjadi kecamatan (lampiran staat blad tahun 1935). Tahun 1962 dibentuk 

setingkat kewedanaan, meliputi 4 kecamatan : Cimahi, Padalarang, Batujajar dan 

Cipatat. Tahun 1975, ditingkatkan menjadi kota administratip (pp no. 29 tahun 

1975), diresmikannya pada tanggal 29 Januari 1976, merupakan Kotip pertama di 

Jawa Barat dan ketiga di Indonesia. Tahun 2001 ditingkatkan statusnya menjadi 

kota otonom. 

Cimahi yang berasal dari status Kecamatan yang berada di wilayah 

Kabupaten Bandung sesuai dengan perkembangan dan kemajuannya maka 

berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1974 tentang 

Pemerintahan dan Otonomi Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 

1975 tentang Pembentukan Kota Administratif, Cimahi dapat ditingkatkan 

statusnya dari Kecamatan menjadi Kota Administratif yang berada di wilayah 

Kabupaten Bandung yang dipimpin oleh Walikota Administratif yang 

bertanggungjawab kepada Bupati Kepala Daerah Kabupaten Bandung. Kota 

Administratif Cimahi dengan luas wilayah keselurahan mencapai 4.025,73 Ha, 

yang merupakan bagian dari Kabupaten Bandung Utara sebagaimana dimaksud 

dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-

Daerah Kabupaten dalam lingkungan Propinsi Jawa Barat. 

Cimahi telah menunjukkan perkembangan yang pesat, khususnya dibidang 

pelaksanaan pembangunan dan peningkatan jumlah penduduk, yang pada tahun 

1990 berjumlah 290.202 jiwa dan pada tahu 2000 meningkat menjadi 352.005 

jiwa dengan pertumbuhan rata-rata 2,12 % per tahun. Hal ini mengakibatkan 

bertambahnya beban tugas dan Wewenang kerja dalam penyelenggaraan 

pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pelayanan kemasyarakatan.  Oleh 

karena itu, sangat diperlukan adanya peningkatan dibidang penyelenggaraan 

pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pelayanan kemasyarakatan dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat di wilayah 

Cimahi. Kota Administratif Cimahi, sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 29 tahun 1975 tentang Pembentukan Kota Administratif 

Cimahi. 
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Arti Lambang 

 

Gambar 24: Lambang kota Cimahi dan Artinya 

Sumber: http://www.Cimahikota.go.id 

 

 

Bentuk kubah   :Kenyamanan dalam perlindungan 

Bentuk 2 pilar bangun  : Pembangunan bertitik pada keseimbangan 

(agama & dari agama) 

Bentuk tatar bunga  :Lahan kehidupan strategis yang bermanfaat 

Bentuk riak air   :Dinamika SDM dan sumber kehidupan 

Bentuk irama bukit   :Sumber daya alam untuk kemakmuran 

Bentuk wadah atau tempat :Kehidupan yang produktif dan efektif 

Semboyan   :Saluyu ngawangun jati mandiri 

Konsep    :Pembangunan masa depan Cimahi 

 

Semboyan ñSaluyu Ngawangun Jati Mandiriò, yang artinya memiliki 

pengertian berjalan harmonis serasi dengan selaras, bahu membahu dalam 

membangun citra diri yang mandiri dalam kemajuan 

Makna bentuk dan warna kubah jingga, merupakan semangat yang tiada 

henti untuk membangun dalam rangka mengantisipasi pertumbuhan dan 

perkembangan kemandirian, yang didukung secara bersama-sama oleh seluruh 

potensi sumber daya manusia yang rendah hati dan berilmu, berakhlak dan 

beretika, sehat dan cerdas, kreatif dan inofatif serta produktif. 

Bukit biru, merupakan anugerah berupa alam yang penuh potensi dari 

Tuhan Yang Maha Esa, untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya sehingga mendorong 

http://www.cimahikota.go.id/
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rasa syukur, menumbuh kembangkan ilmu selaras, menserasikan keadilan untuk 

kemakmuran, menciptakan pemerataan dalam keragaman yang sejahtera. 

Air biru jernih, merupakan sumber kehidupan dalam dinamika masyarakat 

yang multi dimensi, pengayoman dan pelindung serta serta pembawa solusi bagi 

seluruh warga. 

Tatar dan wadah jingga putih dan 2 pilar bangun hijau, merupakan bentuk 

keseimbangan agama dan dari agama dalam pembangunan rohani dan jasmani, 

menumbuh kembangkan rasa cinta, ketulusan sekaligus kebanggan terhadap nusa 

dan bangsa, tanah air serta ibu pertiwi dengan tatanan wilayah yang kondusif, 

strategis dan sinergis, memiliki struktur dan sistem yang bertumpu pada sendi 

politik, ekonomi, sosial kemasyarakatan, budaya dan berorientasi masa depan. 

Tameng (perisai), merupakan ungkapan totolitas citra bentuk rasa aman dan 

nyaman, serasi dalam keselarasan, dinamis dalam keharmonisan, kuat dan taat 

dalam kemandirian 

 

3.5.4 Kabupaten Bandung Barat 

Bandung barat merupakan daerah pemekaran trmuda di wilayah Bandung 

yaitu merupakan pemekaran dari Kabupaten Bandung, meski demikian Bandung 

barat memiliki wilayah yang cukup luas dibanding daerah pemekaran lainnya.   

 

 

Gambar 25: Lambang Kab. Bandung Barat  

Sumber: http://www.Bandungbaratkab.go.id 
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 Arti lambang Kabupaten Bandung Barat  

 

1. Bintang segilima dan peneropong bintang bosscha berwarna kuning, 

gambar bintang segilima warna kuning emas dengan latar belakang 

berwarna biru melambangkan bahwa masyarakat Kabupaten Bandung 

Barat adalah masyarakat dengan kehidupan yang Agamis (Religius) 

dan Peneropongan Bintang sebagai syimbol pengembangan ilmu 

pengetahuan dan merupakan ciri atau identitas yang khas dari 

Kabupaten Bandung Barat. 

 

2. Syimbol industri berwarna hijau dengan latar belakang berwarna merah, 

gambar simbol industri warna hijau dengan latar belakang berwarna merah 

melambangkan bahwa wilayah Kabupaten Bandung Barat merupakan 

daerah kawasan industri yang berbasis sumber daya alam (SDA) sangat 

potensial dan strategis untuk mendukung agro industri yang ramah 

lingkungan. 

 

3. Pohon pisang dengan 2 (dua) pelepah daun warna hijau dan 1 (Satu) 

bunga melati warna putih dengan latar belakang berwarna merah 

http://www.bandungbaratkab.go.id/index.php/sekilas-kbb/module-positions
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gambar pohon pisang dengan 2 (dua) buah pelepah daun warna hijau dan 1 

(satu) bunga melati warna putih dengan latar belakang warna merah 

menggambarkan tanggal 2 januari sebagai hari jadi Kabupaten Bandung 

Barat dan melambangkan bahwa wilayah Kabupaten Bandung Barat 

memiliki potensi lahan pertanian, perkebunan, hasil bunga yang sangat 

potensial untuk pengembangan agro wisata dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

 

 

4. Bendungan bergerigi 19 buah berwarna hitam dan gelombang warna 

biru dan warna putih berjumlah 6 buah dan gunung berwarna hijau 

Gambar bendungan bergerigi 19 (sembilan belas) buah dan gelombang 

berjumlah 6 (enam) buah menggambarkan bahwa pada tanggal 19 bulan 

Juni adalah peresmian Pemerintah Kabupaten Bandung Barat dan 

melambangkan bahwa di wilayah Kabupaten Bandung Barat memiliki 

potensi sumber air, danau dan bendungan yang berfungsi sebagai lahan 

perikanan serta sumber pembangkit tenaga listrik, adapun pegunungan 

merupakan kawasan konservasi dan wisata alam. 

 

5. Mangkuk berwarna hitam gambar mangkuk berwarna hitam 

melambangkan bahwa daerah Kabupaten Bandung Barat memiliki 

potensi sumber daya alam dan lahan pertambangan yang besar, seperti 

Batu Gamping, Andesit, Marmer dan Pasir. 
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6. Perisai atau disebut juga garda artinya alat pelindung yang memberikan 

rasa aman dari ancaman, gangguan baik dari dalam maupun dari luar 

sehingga tercipta suasana tenang, damai dan kondusif. 

 

7. Jantung merupakan alat pemompa, pengatur dalam menjalankan 

aktifitas sehingga dapat mengukur kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. 

 

8. Pita label. Label yang berbentuk pita yang merupakan nilai yang 

dimiliki sebagai perwujudan identitas diri sehingga dapat memberikan satu 

gambaran yang jelas terhadap kondisi objektif 

Semboyan daerah ñwibawa mukti kertaraharjaòmengandung arti  

wibawa mukti suatu tatanan kehidupan yang mencerminkan tekad 

keinginan kuat dalam menata kehidupan yang lebih baik untuk mencapai 

kesejahteraan. Kertaraharja suatu tatanan kehidupan yang didambakan 

masyarakat yaitu sejahtera lahir maupun bathin dengan ridho Tuhan Yang 

Maha Esa. 
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3.5.5 Makna lambang versi pemerintah dan masyarakat 
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3. Bagian atas latar kuning 

(emas) dengan lukisan 
sebuah gunung berwaarna 

hijau yang bertumpu pada 

blok-lintang daaan  

4. Bagian bawah latar 
putih(perak) dengan lukisan 
empat bidaang jalur 
mendatar berombak yang 
berwarna biru.  

     Di bawah perisai pada pita itu 
tertulis bahasa kawi, gemah 
ripah wibawa mukti. sebagai 
tokoh lambang itu diambil 
bentuk perisai atau tameng, 
yang dikenal kebudayaan 
dan peradaban sebagai 
senjata dalam perjuangan 
untuk mencapai sesuatu. 
yang mempunyai arti 
menahan segala mara 
bahaya dan kesukaran. 

Kuning (Emas), Berarti 
Kesejahteraan, Keluhungan. 
Hitam (Sabel), Berarti Kokoh, 
Tegak, Kuat. 
Hijau (Sinopel), Berarti 
Kemakmuran Sejuk 
Putih (Perak), Berarti Kesucian 
Biru (Azuur), Berarti  Kesetiaan 
Gemah Ripah Wibawa Mukti, 
berarti : tanah subur rakyat 
makmur 

 

6. Bagian kanan atas berlatar 

kuning emas  
Dengan gambar gunung (Tangkuban 

Perahu) berwarna hijau, 

melambangkan bahwa Kabupaten 

Bandung termasyhur karena 
tanahnya yang subur di daerah 

bergunung-gunung, dan sebagai ciri 
memiliki gunung Tangkuban Perahu 

yang sangat terkenal dengan legenda 
Sangkuriang. 

7. Bagian melintang bergerigi  
Merupakan bentuk bendungan kokoh 

kuat berwrna hitam. Melambangkan 
masyarakat Kabupaten Bandung 

memiliki pendirian yang kokoh dan 
kuat, baik secara fisik dalam 

membendung hawa nafsu. 
8. Pohon kina berwarna hijau dan 

berlatar belakang mera 

melambangkan di kabupaten Bandung 

kaya akan air, baik air maupun air 
danau. kabupaten Bandung di lintasi 

oleh sungai citarum, sungai 
cikapundung, dab sungai-sungai 

kecil lainnya. kabupaten Bandung 
danau/situ patengang, situ cileunca, 

situ lembang, situ ciburuy, dan 
danau-danau lainnya.  

9. Dibawah perisai tertulis dalam 
pita kuning : Repeh Rapih 

Kertaraharja artinya : 
Repeh: suasana kehidupan yang 

aman dan tentram.  
rapih  : suasana kehidupan yang 

rukun dan tertib  dalam lingkungan 

yang bersih, sehat dan asri. 

Kertaraharja: tatanan kehidupan 
yang sejahtera lahir dan batin  secara 

seimbang, serasi adil dan merata. 

1.Bentuk Kubah :Kenyamanan dalam 
perlindungan 
2.Bentuk 2 Pilar Bangun: 
Pembangunan bertitik pada 
keseimbangan (Agama & Dari Agama) 
3.Bentuk Tatar Bunga:Lahan 
kehidupan strategis yang bermanfaat 
4.Bentuk Riak Air :Dinamika SDM dan 
sumber kehidupan 
5.Bentuk Irama Bukit :Sumber Daya 
Alam untuk kemakmuran 
6.Bentuk Wadah atau 
Tempat:Kehidupan yang produktif 
dan efektif 
7.Semboyan:Saluyu Ngawangun Jati 
Mandiri 
Konsep :Pembangunan Masa Depan 
Cimahi 

Semboyan άSaluyu Ngawangun 
Jati Mandiriέ, yang artinya memiliki 
pengertian berjalan harmonis serasi 
dengan selaras, bahu membahu dalam 
membangun citra diri yang mandiri 
dalam kemajuan 

Makna Bentuk dan Warna Kubah 
Jingga, merupakan semangat yang 
tiada henti untuk membangun Bukit 
Biru, merupakan anugerah berupa alam 
yang penuh potensi dari Tuhan Yang 
Maha Esa, untuk dimanfaatkan sebaik-
baiknya dan kemakmuran, 
menciptakan pemerataan dalam 
keragaman yang sejahtera. 

Air Biru Jernih, merupakan 
sumber kehidupan dalam dinamika 
masyarakat yang multi dimensi, 
pengayoman dan pelindung serta serta 
pembawa solusi bagi seluruh warga. 

Tatar dan Wadah Jingga Putih dan 
2 Pilar Bangun Hijau, merupakan 
bentuk keseimbangan agama dan dari 
agama  

1. Bintang Segilima dan Peneropong 
Bintang Bosscha Berwarna Kuning 
melambangkan masyarakat yang Agamis 
(Religius) dan memiliki ilmu pengetahuan  
2. Simbol Industri Berwarna Hijau 
merupakan daerah kawasan industri 
yang berbasis Sumber Daya Alam (SDA 
untuk mendukung agro industri yang 
ramah lingkungan. 
3. Pohon Pisang Dengan 2 (Dua) Pelepah 
Daun Warna Hijau Dan 1 (Satu) Bunga 
Melati Warna Putih bermakna 2 Januari 
sebagai hari jadi Kabupaten Bandung 
Barat dan melambangkan potensi lahan 
pertanian, perkebunan, dan pariwisata 
4. Bendungan Bergerigi 19 Buah 
Berwarna Hitam Dan Gelombang Warna 
Biru Dan Warna Putih Berjumlah 6 Buah 
Dan Gunung Berwarna Hijau merupakan 
tanggal 19 bulan Juni adalah peresmian 
Pemerintah Kabupaten Bandung Barat. 
memiliki potensi sumber air, berfungsi 
sebagai lahan perikanan serta sumber 
pembangkit tenaga listrik,  
5. Mangkuk Berwarna Hitam potensi 
sumber daya alam dan lahan 
pertambangan yang besar, seperti Batu 
Gamping, Andesit, Marmer dan Pasir. 
6. Perisai Artinya alat pelindung yang 
memberikan rasa aman dari ancaman 
7. Jantung memiliki makna dapat 
mengukur kekuatan dan kelemahan yang 
dimiliki. 
8. Pita Label. identitas diri gambaran 
terhadap kondisi objektif 
Semboyan daerah άǿƛōŀǿŀ mukti 
ƪŜǊǘŀǊŀƘŀǊƧŀέmengandung arti  suatu 
tatanan kehidupan yang mencerminkan 
tekad dalam menata suatu tatanan 
kehidupan .. 

 


